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Abstrak 

 

Bank syariah merupakan sebuah lembaga keuangan yang secara operasional 

berbeda dengan bank konvensional. Salah satu aspek yang digunakan perbankan syariah 

dalam memperlihatkan kinerjanya adalah melalui laporan keuangan. Namun, risiko yang 

sering terdapat pada laporan keuangan adalah kecurangan pada laporan keuangan yang 

dilakukan melalui manajemen laba. Terdapat tiga faktor yang dapat menyebabkan 

kecurangan yaitu tekanan, kesempatan, dan pembenaran atau yang dikenal dengan fraud 

triangle. Penelitian ini membahas tentang variabel-variabel yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan perbankan syariah. Variabel depnden 

yang digunakan pada penelitian ini adalah kecurangan pada laporan keuangan yang 

diproksikan melalui manajemen laba dan dihitung menggunakan Discretionary Accruals 

(DA). Variabel independen merupakan tiga faktor dari fraud triangle, yaitu tekanan 

(pressure), kesempatan (opportunity), dan pembenaran (rationalization). Adapun tekanan 

(pressure) terdiri dari financial stability yang diproksikan melalui ACHANGE, financial 

target yang diproksikan melalui ROA, dan external pressure yang diproksikan melalui 

Leverage (LEV). Kesempatan (opportunity) yang terdiri dari ineffective monitoring yang 

diproksikan melalui IND dan BDOUT. Pembenaran (rationalization) yang diproksikan 

melalui AUDCHANGE dan TACC.  

 

Kata Kunci : Kecurangan laporan keuangan, manajemen laba, fraud triangle. 

Abstract 

 

Islamic bank  is a financial institution that is operates differently from 

conventional banks. One of the aspects that is used in Islamic banking in showing its 

performance is through financial statements. However, the risk that is often found in 

financial statement is financial statement fraud through earning management. There are 

three factors that can lead  to fraud:  pressure, opportunity, and rationalization; also 

known as the fraud triangle. This research discusses the variables that can be used to 

detect financial statement fraud in Islamic banking. The dependent variables in this 

research is financial statement fraud that through earning management and calculated 

using Discretionary Accruals (DA). The independet variable is the three factors of the 

fraud triangle that is pressure, opportunity, and rationalization. As for the pressure 

consists of financial stability that through ACHANGE, financial target through ROA, and 

external pressure through Leverage (LEV). Opportunity consists of ineffective monitoring 

that through IND and BDOUT. Rationalization that through AUDCHANGE and TACC.  

 

Keywords : financial statements fraud, earning management, fraud triangle. 
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A. Pendahuluan 

Perbankan syariah merupakan bank yang secara operasional berbeda 

dengan bank konvensional. Salah satu ciri khas bank syariah adalah tidak 

menerima atau membebani bunga kepada nasabah, akan tetapi menerima atau 

membebankan bagi hasil serta imbalan lain yang sesuai dengan akad-akad yang 

diperjanjikan (Ismail, 2011). Di Indonesia sendiri, perbankan syariah pertama kali 

dipelopori oleh Bank Muamalat Indonesia (BMI). Setahun setelah krisis moneter 

berdirilah Bank Syariah Mandiri yang merupakan bank BUMN syariah pertama. 

Pendirian BSM menjadi pengaruh terhadap pendirian bank syariah lainnya. 

Laporan keuangan merupakan salah satu hal yang terpenting bagi 

perusahaan maupun lembaga keuangan seperti perbankan. Laporan keuangan 

dapat menjadi cerminan kinerja bank syariah. Laporan keuangan merupakan 

bentuk pertanggungjawaban dan menggambarkan indikator kesuksesan dalam 

mencapai tujuan. Menurut Harahap (1997) didalam Trueblood Commite Report 

bahwa tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan informasi yang 

berguna bagi pengambil keputusan. 

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tidak boleh ada usaha 

menguntungkan pihak tertentu karena hal ini akan dapat merugikan pihak lain 

yang mempunyai kepentingan berlawanan. Informasi yang digunakan untuk 

kebutuhan dan keinginan dapat menimbulkan risiko kecurangan pada laporan 

keuangan. Bentuk kecurangan pada laporan keuangan dapat berupa manipulasi, 

penghilangan dari laporan keuangan, dan penerapan prinsip akuntansi yang salah.  

Salah satu bank syariah yang pernah terkena kasus adalah Bank Syariah 

Mandiri (BSM). BSM terkena kasus adanya penggelapan dana yang dilakukan 

oleh pegawai BSM pada tahun 2014. Modus yang digunakan adalah pihak bank 

bekerjasama dengan pihak lain untuk mencairkan SKBDN (Surat Kredit 

Berdokumen Dalam Negeri) sehingga menyebabkan bank mengalami kerugian 

sebesar 75 Milyar. Dari kasus tersebut dapat menimbulkan kemungkinan bahwa 

adanya kemungkinan kecurangan-kecurangan yang terjadi pada perbankan 

syariah. 
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Teori fraud yang sering digunakan dalam mendeteksi kecurangan adalah 

Teori Segitiga Fraud (Fraud Triangle Theory). Teori ini ditemukan oleh Dr. 

Donald Cressy yang merupakan salah seorang pendiri Association of Certified 

Fraud Examiner (ACFE). Pada teori ini perilaku fraud didukung oleh tiga unsur, 

yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan pembenaran 

(rationalization). Tekanan (pressure) dapat terjadi karena permasalahan 

keuangan, kebiasaan buruk, tekanan dari lingkungan kerja, dan faktor gaya hidup. 

Sedangkan kesempatan (opportunity) biasanya terjadi dikarenakan lemahnya 

pengendalian internal untuk mencegah dan mendeteksi kecurangan. Adapun 

pembenaran (rationalization) biasanya terjadi karena pelaku menganggap telah 

berjasa kepada perusahaan atau beranggapan hal yang dilakukan tersebut memiliki 

tujuan yang baik. (Karyono, 2013) 

Pelaksanaan pendeteksian kecurangan dilakukan oleh pihak auditor, 

sehingga sangat penting bagi pihak auditor untuk dapat menangkap redflag dari 

ketiga unsur kecurangan tersebut. Oleh karena itu penting bagi pihak auditor 

untuk dapat mengetahui alat-alat yang dapat digunakan untuk mendeteksi 

kecurangan pada laporan keuangan. Pihak auditor sendiri berfungsi untuk 

membantu manajemen dalam mencegah, mendeteksi, dan menginvestigasi tindak 

kecurangan (fraud) pada suatu perusahaan atau organisasi. 

Pada penelitian Prasmaulida (2016), mengemukakan bahwa financial 

stability dapat digunakan untuk mendeteksi fraud pada laporan keuangan. Varibel 

financial stability pressure digunakan dalam financial statement fraud karena 

manajemen sering kali menghadapi tekanan ketika financial stability mulai 

terancam oleh kondisi ekonomi dan industri. Pada kondisi lain manajemen 

melakukan fraud untuk menjaga atau meningkatkan citra atau nilai perusahaan. 

Pada penelitian Rachmania (2017), financial target berpengaruh terhadap 

fraud sehingga dapat digunakan untuk mendeteksi fraud. Variabel financial target 

digunakan karena perusahaan biasanya dituntut untuk memberikan performa yang 

baik dalam mengelola aset untuk meningkatkan laba yang telah direncanakan. 

Sehingga variabel ini dapat digunakan untuk memprediksi manipulasi yang ada 

pada laporan keuangan. 
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Pada penelitian Sihombing dan Raharjo (2014), variabel external pressure 

dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan. Hal ini 

dikarenakan adanya tekanan dari pihak ketika yang mengharapkan profit yang 

tinggi dari dana yang mereka berikan sehingga terdapat resiko terjadinya fraud. 

Pada penelitian Prasmaulida (2016), ineffective monitoring tidak 

berpengaruh signifikan. Hal ini dikarenakan pelaksanaan audit pada suatu 

perusahaan tetap terlaksanakan dengan adanya atau tidak adanya dewan komisari 

independen didalam perusahaan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Widarti (2015), mengatakan bahwa 

rationalization tidak berpengaruh signifikan terhadap fraud. Varibel 

rationalization digunakan karena biasanya kecurangan terjadi apabila pelaku 

beranggapan telah memberikan yang terbaik untuk perusahaan sehingga mereka 

beranggapan hal yang mereka lakukan wajar setelah apa yang mereka berikan 

pada perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis membahas mengenai pengaruh 

Fraud Triangle terhadap kecurangan pada laporan keuangan. Variabel-variabel 

yang digunakan adalah financial stability yang diproksikan melalui rasio 

perubahan total aset (ACHANGE), financial target yang diproksikan melalui 

rasio profitabilitas (ROA), external pressure yang diproksikan melalui rasio total 

utang terhadap aset (LEV), ineffective monitoring yang diproksikan melalui rasio 

jumlah komisaris independen (BDOUT) dan rasio jumlah auditor independen 

(IND), dan rationalization yang diproksikan melalui pergantian auditor 

(AUDCHANGE) dan total akrual (TA).  

B. Kerangka Teori 

1. Telaah Pustaka 

Wahyuni dan Budiwitjaksono (2017) menyimpulkan didalam jurnal 

yang berjudul Fraud Triangle Sebagai Pendeteksian Kecurangan Laporan 

Keuangan bahwa financial stability, external pressure, financial target, 

ineffective monitoring, dan organizational structure tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini berarti rasio perubahan 

aset, leverage, ROA, dan proporsi jumlah dewan komisaris independen 
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tidak dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

Sedangkan pada penelitian ini, rationalization berpengaruh positif 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini berarti pergantian auditor 

dapat meminimalisir terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

Faradiza dan Suyanto (2017) menyimpulkan didalam jurnalnya yang 

berjudul Fraud Diamond: Pendeteksian Kecurangan Laporan keuangan 

bahwa pressure, rationalization dan capability merupakan faktor-faktor 

yang dapat digunakan untuk mendeteksi fraud pada laporan keuangan. 

Penelitian ini menegaskan bahwa dalam mendeteksi fraud, auditor tidak 

hanya menggunakan  faktor pressure, opportunity dan rationalization saja 

namun juga menggunakan faktor capability. 

Rachmania (2017) menyimpulkan didalam jurnalnya yang berjudul 

Analisis Pengaruh Fraud Triangle Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI 

Periode 2013-2015 bahwa berdasarkan pengujian secara parsial, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa financial stability dengan proksi rasio 

perubahan aset selama dua tahun (ACHANGE), rasio kepemilikan saham 

oleh orang dalam perusahaan (OSHIP), dan ineffective monitoring dengan 

menggunakan rasio komisaris independen tidak berpengaruh pada 

kecurangan laporan keuangan. Sedangkan external pressure dengan 

menggunakan rasio leverage (LEV), personal financial need (OSHIP), 

financial target (ROA), ineffective monitoring (IND), dan auditor switch 

(CPA) berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan yang diproksikan 

menggunakan manajemen laba. 

Jefri dan Mediaty (2014) menyimpulkan didalam jurnalnya yang 

berjudul Pendeteksian Kecurangan (Fraud) Laporan Keuangan  bahwa 

kecurangan dan kelalaian merupakan dua hal yang berbeda. Pendeteksian 

kecurangan laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh tiga hal, yaitu: 

1. Karakteristik terjadinya kecurangan. 

2. Standar pengauditan mengenai pendeteksian kecurangan. 

3. Lingkungan pekerjaan audit yang mengurangi kualitas audit. 
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Haqqi, Alim dan Tarjo (2015) menyimpulkan didalam jurnal yang 

berjudul Kemampuan Rasio Likuiditas dan Profitabilitas untuk 

Mendeteksi Fraud Laporan Keuangan bahwa rasio ROA dapat digunakan 

untuk mendeteksi fraud laporan keuangan. Namun, rasio lancar, rasio 

cepat, dan rasio laba bersih terhadap penjual tidak dapat digunakan untuk 

mendeteksi fraud pada laporan keuangan. 

Widarti (2015) menyimpulkan didalam jurnalnya yang berjudul 

Pengaruh Fraud Triangle terhadap Kecurangan Laporan Keuangan Pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di BEI bahwa financial stability 

yang diproksikan melalui ACHANGE, external pressure yang diproksikan 

melalui FREEC, dan financial target yang diproksikan melalui ROA 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Sedangkan personal financial need yang diproksikan melalui 

OSHIP, nature of industry yang diproksikan melalui inventory, ineffective 

monitoring yang diproksikan melalui BDOUT, organizational structure 

yang diproksikan melalui CEO, dan rationalization yang diproksikan 

melalui AUDREPORT tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Tiffani dan Marfuah (2015) menyimpulkan didalam jurnalnya yang 

berjudul Deteksi Financial Statement Fraud Dengan Analisis Fraud 

Triangle Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di BEI bahwa 

financial stability yang diproksikan melalui rasio perubahan aset 

(ACHANGE) dan external pressure yang diproksikan melalui rasio utang 

terhadap aset (LEV) berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki 

ketidakstabilan keuangan dan tekanan external yang tinggi membuat 

manajemen berpotensi yang tinggi dalam melakukan kecurangan laporan 

keuangan. Variabel ineffective monitoring yang diproksikan melalui IND 

berpengaruh negatif signifkan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin besar proporsi komite audit independen 

maka proses monitoring terhadap perusahaan semakin efektif. Sedangkan 
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variabel personal financial need yang diproksikan melalui OSHIP, 

financial target yang diproksikan melalui rasio profitabilitas (ROA), 

nature of industry yang diproksikan melalui RECEIVABLE dan 

rationalization yang diproksikan melalui pergantian auditor 

(AUDCHANGE) tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Hal ini berarti varibel-variabel tersebut tidak mampu 

untuk mendeteksi potensi kecurangan yang terjadi di perusahaan. 

Yulia dan Basuki (2016) menyimpulkan didalam jurnal yang berjudul 

Studi Financial Statement Fraud Pada Perbankan yang Terdaftar Di BEI 

bahwa financial stability, external pressure, financial target dan 

ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap financial statement 

fraud. Sedangkan personal financial need berpengaruh signifikan terhadap 

financial statement fraud 

2. Landasan Teori 

a. Perbankan Syariah 

Perbankan syariah merupakan lembaga perbankan yang 

menggunakan prinsip-prinsip Islam. Menurut Undang-Undang 

Perbankan Sayriah No. 21 Tahun 2008, bank syariah merupakan segala 

sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya (Ismail, 2011). Pada perbankan 

syariah segala bentuk kegiatan operasional dan produk-produk yang 

ditawarkan harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Aktivitas 

usaha pokok yang dilakukan oleh perbankan syariah adalah 

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 

pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan 

dengan prinsip syariah Islam. 

b. Bentuk Perilaku Keuangan 

1) Agency Theory 

Menurut Jensen dan Meckling (1976), hubungan keagenan 

merupakan sebuah kontrak antara satu orang atau lebih (antara 
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pemilik (principal) dengan orang lain (the agent) untuk 

memberikan jasa atas nama mereka dan mendelegasikan 

wewenang dalam pengambilan beberapa keputusan keda agent 

tersebut. Menurut Archer dan Karim (1997) didalam (2015), bahwa 

agency theory sangat relevan bagi perbankan syariah. Hal ini 

dikarenakan adanya kaitan dengan permasalahan tingkat 

akuntabilitas dan transparasi penggunaan dana nasabah Investment 

Account Holder dan pemilik perusahaan. (1) Dilihat dari sisi 

“liabilities”, dikarenakan perbankan syariah harus 

mempertanggungjawabkan berbagai kategori jenis dana investor 

yang dilakukan menggunakan sejumlah akad investasi yang 

spesifik dalam perbankan syariah. (2) Dilihat dari sisi “assets”, 

pembiayaan pada perbankan syariah berbasis bagi hasil, sehingga 

menuntut adanya monitoring yang efektif untuk memberikan 

keyakinan bahwa proyek yang didanai telah mendapatkan 

pengawasan dan pelaporan yang memadai untuk mencegah 

terjadinya moral hazard dan mismanagement. 

Agency theory didasari oleh dua asumsi fundamental, yaitu 

(Amara, Amar, & Jarboui, 2013): 

a) Leader’s Opportunism 

Manajer merupakan seseorang yang cerdas dan kreatif 

dimana manajer akan mecari cara untuk memaksimalkan 

keuntungan untuk dirinya sendiri. Manajer mencari keuntungan 

sebagai agent dan hal ini yang disebut sebagai opportinistic 

behavior. Opportunism terjadi melalui pilihan yang diambil 

oleh para manajer. Dalam beberapa kasus, ketika kondisi 

keuangan memburuk, manajer biasanya melakukan kecurangan 

pada laporan keuangan untuk menyembunyikan keadaan yang 

sebenarnya.  
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b) Information Asymmetry 

Information asymmetry menentukan perilaku oppotunistic 

dari pemimpin. Faktanya, information asymmetry 

menggunakan semua informasi termasuk manajemen laba juga 

menggunakan information asymmetry. Information asymmetry 

merupakan akar dari segala permasalahan dari konflik 

kepentingan dan pasti akan meningkatkan risiko fraud.  

2) Pengertian Fraud 

Fraud dapat diterjemahkan sebagai kecurangan, penipuan, 

penggelapan, pemalsuan, penyalahgunaan kekuasaan, dan 

kelalaian. Menurut Blacks Law Dictionary yang merupakan kamus 

hukum di Amerika Serikat, fraud mencakup segala macam yang 

dapat dipikirkan manusia dan yang diupayakan oleh seseorang 

untuk mendapatkan keuntungan dari orang lain dengan saran yang 

salah atau memaksakan kebenaran dan mencakup semua cara yang 

tak terduga, penuh siasat, licik, tersembunyi dan setiap cara yang 

tidak jujur yang menyebabkan orang lain tertipu. Sedangkan 

menurut W. Steve albrecht dan Chad D. Albrecht didalam buku 

mereka yang berjudul Fraud Examination, fraud merupakan suatu 

pengertian umum yang mencakup beragam cara yang dapat 

digunakan dengan cara kekerasan oleh seseorang untuk 

mendapatkan keuntungan dari orang lain melalui perbuatan yang 

tidak benar. Batasan dalam tindakan fraud yang dilakukan adalah 

sifat ketidakjujuran manusia. (Karyono, 2013) 

Menurut The Associarion of Certified Fraud Examiners 

(ACFE), kecurangan (fraud) dapat dibagi kedalam beberapa 

kategori, yaitu (Yurmaini, 2017): 

a) Penyalahgunaan aset Perusahaan (Asset Misappropriation), 

merupakan bentuk kecurangan dengan cara menggunakan atau 

mengambil aset untuk kepentingan pribadi. 



11 
 

b) Kecurangan Laporan Keuangan (Fraudulent Financial 

Statement), merupakan bentuk kecurangan dengan 

menyembunyikan informasi keuangan, mengatur dan 

mengubah laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui 

para pembaca laporan keuangan untuk kepentingan pribadi atau 

perusahaan. 

c) Korupsi (Corruption), merupakan salah satu bentuk 

kecurangan dengan menyalahgunakan kewenangan jabatan atau 

kekuasaan untuk kepentingan pribadi.  

3) Fraud Triangle Theory 

Lou dan Wang (2009) didalam Prasmaulida (2016), bahwa 

theory fraud triangle pertama kali diperkenalkan oleh Cresssey 

(1953) dengan melakukan interview pada 113 orang yang telah 

melakukan penggelapan di perusahaan-perusahaan atau yang 

dikenal dengan trust violators (pelanggar kepercayaan). Fraud 

triangle terdiri dari tiga kondisi yang biasanya muncul ketika fraud 

terjadi, yaitu: 

a) Pressure (Tekanan) 

Tekanan dapat menjadi salah satu alasan seseorang untuk 

melakukan fraud. Menurut Cressey didalam Hillison et al 

(1999), mengemukakan bahwa tekanan yang intensif akan 

mendorong seseorang untuk melakukan fraud. Hal ini 

dikarenakan tuntutan gaya hidup, ketidakberdayaan dalam 

keuangan, perilaku gambling, mencoba untuk mengalahkan 

sistem dan ketidakpuasan kerja (Jefri & Mediaty, 2014). 

b) Opportunity (Kesempatan) 

Opportunity atau kesempatan dapat menjadi sebab 

seseorang untuk melakukan fraud. Biasanya hal ini terjadi 

karena tidak efektifnya pengawasan manajemen, lemahnya 

pengendalian internal, atau penyalahgunaan kekuasaan. 
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c) Rationalization (Pembenaran) 

Rationalization merupakan bagian dari fraud triangle 

yang paling sulit untuk diukur. Rationalization merupakan 

elemen yang terpenting ketika terjadinya fraud. Hal ini 

dikarenakan para pelaku fraud akan mencari pembenaran atas 

perbuatannya. Pada bagian ini, hal yang paling penting dari 

para pegawai perusahaan adalah kejujuran mereka dalam 

bekerja. 

4) Financial Statement Fraud 

Menurut Gee (2015), financial statement merupakan 

ringkasan dari catatan transaksi yang diperoleh dari catatan 

akuntansi yang detail, dimana digunakan untuk menyediakan 

informasi tentang posisi keuangan dari perusahaan tersebut. 

Financial statement merupakan kunci dari dokumen yang 

digunakan dalam membuat keputusan yang signifikan sehingga 

memberi dampak kemungkinan terjadinya financial statement 

fraud agar laporan keuangan terlihat bagus. Dikarenakan besarnya 

kerugian dari financial statement fraud maka financial statement 

fraud menjadi topik yang populer. 

Menurut Association of Certified Fraud Examiner (ACFE) 

(1998), financial statement fraud merupakan kecurangan yang 

dilakukan oleh manajemen dalam bentuk menyediakan materi 

laporan keuangan yang salah, dimana hal ini dapat merugikan 

investor dan kreditor. Kecurangan ini dapat bersifat financial dan 

non financial. Sedangkan menurut Australian Auditing Standards 

(ASS) bahwa financial statement fraud merupakan suatu kelalaian 

maupun penyalahsajian yang dilakukan dengan sengaja dalam 

jumlah tertentu atau penyediaan laporan keuangan yang digunakan 

untuk menipu para pengguna laporan keuangan (Rachmania, 

2017). 
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Menurut SAS No. 99 terdapat dua jenis kesengajaan pada 

financial statement fraud yang relevan dengan audit laporan 

keuangan dan pertimbangan auditor atas terjadinya fraud, yaitu 

(Yulia & Basuki, 2016) : 

a) Fraudulent financial reporting, yaitu merupakan 

penyalahsajian yang disengaja atau kelalaian dalam jumlah atau 

pengungkapan dalam laporan keuangan yang didesain untuk 

merugikan para pengguna laporan keuangan. 

b) Misappropriation of assets, yaitu merupakan penyalahgunaan 

aset yang dilakukan dengan mencuri aset berwujud dan tidak 

berwujud atau menyebabkan organisasi membayar untuk 

sejumlah barang dan jasa yang tidak diterima. 

5) Prinsip-Prinsip Islam dalam Laporan Keuangan  

 Menurut Husein Syahatah (2001) terdapat enam prinsip 

Islam dalam pencatatan laporan keuangan. Adapun keenam prinsip 

tersebut adalah sebagai berikut (Prasetyawati, 2018): 

a) Amanah 

 Prinsip ini berkaitan dengan individu yang bertugas dalam 

menyajikan informasi pada laporan keuangan. Diharapkan, 

dalam penyajian laporan keuangan mampu untuk bersifat 

amanah dalam memaparkan informasi yang dianggap layak dan 

menyembunyikan rahasia yang wajib dijaga secara syar’i. 

b) Sesuai dengan Realita (Mishdaqiyah) 

 Prinsip ini berkaitan dengan laporan keuangan sebagai 

pusat informasi. Prinsip ini mendorong terciptanya informasi 

yang benar dan sesuai dengan realita, tanpa ada kebohongan 

serta kecurangan. 

c) Cermat dan Sempurna (Diqqah) 

 Prinsip ini berkaitan dengan bagaimana laporan keuangan 

dibuat. Prinsip ini mendukung ketelitian dan kesempurnaan 

dalam menyiapkan laporan keuangan. Dalam mewujudkan 
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kesempurnaan tersebut maka wajib memenuhi ketentuan-

ketentuan dalam pelaporan keuangan. 

d) Penjadwalan yang Tepat (Timeliness) 

 Prinsip ini berkaitan dengan batas-batas waktu dalam 

menghasilkan laporan keuangan sehingga tidak mengurangi 

manfaat dan efisiensi kerja. Penyajian laporan keuangan yang 

tepat waktu juga akan mempermudah pihak pihak yang 

menggunakan laporan tersebut dalam membuat keputusan. 

e) Adil dan Netral 

 Prinsip ini berkaitan dengan seorang individu yang beriman 

kepada Allah. Dimana dalam diri seorang akuntan sudah 

tercipta sikap jujur dan amanah yang mewujudkan pribadi yang 

berpegang teguh pada kebenaran. Konsekuensi yang dihadapi 

apabila tidak mewujudkan prinsip ini adalah timbulnya rasa 

ketidakpercayaan dari pengguna laporan keuangan. 

f) Transparan (Tibyan) 

 Prinsip ini berkaitan dengan laporan keuangan yang 

menyajikan data yang jelas. Kejelasan data disini dapat 

diartikan sebagai tidak adanya data yang disembunyikan 

dengan maksud mengambil keuntungan atau merugikan pihak 

lain. 

c. Manajemen Laba 

 Manajemen laba merupakan bentuk dari intervensi (campur 

tangan) atau pemilihan metode akuntansi tertentu yang dilakukan oleh 

pihak manajemen dalam menyajikan informasi atau data keuangan 

dalam bentuk laporan keuangan perusahaan untuk memaksimalkan 

utilitas perusahaan dimata investor dan pengguna laporan keuangan 

perusahaan dengan memberikan informasi yang tidak benar (Yusrianti 

& Satria , 2014). Menurut Healy dan Wahlen (1999) dalam Yulia dan 

Basuki (2016), menyatakan bahwa manajemen laba terjadi ketika 

manajer menggunakan judgment dalam pelaporan keuangan dan 
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melakukan manipulasi transaksi untuk mengubah laporan keuangan. 

Hal  ini dilakukan untuk menyesatkan beberapa stakeholders mengenai 

kinerja perusahaan atau untuk mempengaruhi kontrak yang bergantung 

pada angka-angka didalam laporan keuangan perusahaan. 

Menurut Scott (2003), ada empat pola yang dilakukan pihak 

manajemen dalam melakukan manajemen laba, yaitu (Marlisa & 

Fuadati, 2016): 

1) Taking a bath, pola ini dilakukan ketika terjadi keadaan buruk 

yang merugikan perusahaan dan tidak dapat dihindari. Pola ini 

dilakukan dengan cara mengakui biaya-biaya pada periode yang 

akan datang dan kerugian periode berjalan. 

2) Income minimization, pola ini dilakukan ketika perusahaan 

memperoleh profitabilitas yang tinggi dengan tujuan agar tidak 

mendapatkan perhatian dari politis. 

3) Income maximization, pola ini dilakukan dengan cara 

memaksimalkan laba agar memperoleh bonus yang lebih besar. 

4) Income smoothing, pola ini dilakukan dengan cara menaikkan atau 

menurunkan laba dengan tujuan mengurangi fluktuasi laba yang 

dilaporkan sehingga perusahaan terlihat stabil dan tidak berisiko 

tinggi. 

C. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. Alat utama yang digunakan untuk analisis dalam penelitian ini 

adalah statistik. Penelitian ini untuk menguji pengaruh antar variabel yang 

diteliti dan mengambil kesimpulan dari penelitian tersebut. Adapun teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik stratified random sampling, yaitu mengelompokkan  populasi menjadi 

beberapa kelompok yang memiliki ciri-ciri yang sama kemudian memilih 

anggota populasi yang diinginkan secara proporsional (Kountur, 2007). 

Adapun kriterianya adalah sebagai berikut: 
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1. Perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dari 

tahun 2011-2016. 

2. Perbankan syariah yang telah melakukan spin off  dari bank konvensional 

dari tahun 2011. 

3. Perbankan  syariah yang telah menjadi Bank Umum Syariah (BUS) dari 

tahun 2011. 

4. Perbankan syariah yang mempublikasikan laporan tahunan (annual report) 

dan laporan keuangannya secara lengkap dari tahun 2011-2016. 

Berdasarkan kriteria diatas maka perbankan syariah yang dipilih 

sebagai sampel adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank Syariah 

Mandiri (BSM), Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI), Bank Rakyat 

Indonesia Syariah (BRIS), Bank Syariah Bukopin (BSB), Bank Panin Syariah 

(BPS), Bank Central Asia syariah (BCAS), Bank Jabar Banten Syariah 

(BJBS), Bank Negara  Indonesia Syariah (BNIS), Maybank Syariah Indonesia 

(MSI). 

Variabel dependen atau variabel terikat pada penelitian ini adalah 

kecurangan pada laporan keuangan  (financial statement fraud) yang 

diproksikan melalui manajemen laba (earning management). Financial 

Statement fraud dapat diukur menggunakan Discretionary Accruals (DA), 

Menurut Scot (didalam (Wulandari, 2010)), discretionary accrual merupakan 

suatu cara untuk mempengaruhi pelaporan laba yang sulit dideteksi melalui 

manipulasi kebijakan akuntansi yang berkaitan dengan akrual. Discretionary 

Accruals dapat dihitung menggunakan Modified Model Jones (Abdurrahim, 

2015). Model tersebut dapat dditulis sebagai berikut: 

1. Menghitung nilai akrual dengan persamaan : 

Total Accrual (TA) = laba bersih setelah pajak (net income) – Arus kas 

dari aktivitas operasi 

2. Menghitung nilai akrual yang diestimasi dengan persamaan regresi. 

(
   

    
)   (

 

    
)    (

    

    
)    (

    

    
)   

Keterangan : 

TAt = Totat accruasl perusahaan I pada tahun periode t 
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At-1 = Total assets perusahaan I pada akhir tahun t-1 

      = Perubahan pendapatan perusahaan I dari tahun t-1 ke  

tahun t 

PPEt = Aktiva tetap perusahaan pada periode t 

3. Lalu dengan menggunakan koefisien regresi diatas, kemudian 

menghitung nilai nondiscretionary accruals. 

(
   

    
)   (

 

    
)    (

    

    
)    (

    

    
)   

Keterangan : 

NDA  = Non Discretionary Accrual perusahaan i pada periode t 

   = Fitted Coeficient yang diperoleh dari hasil regresi pada 

perhitungan Non Discretionary Accrual 

      = Perubahan utang perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t 

4. Menghitung nilai discretionary accruals 

   (
    

    
)      

Keterangan : 

DAt = Discretionary Accruls perusahaan i pada periode t. 

Variabel independen atau variabel bebas pada penelitian ini adalah 

komponen dari fraud triangle, yaitu: 

1. Financial Stability 

Financial stability dapat dilihat dari seberapa besar tingkat 

pertumbuhan aset yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Loebbecke 

et al (1989) dan Bell et al (1991), ketika pertumbuhan perusahaan 

berada dibawah rata-rata  maka manajemen akan melakukan 

manipulasi laporan keuangan untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

Tingka pertumbuhan aset yang bagus akan meningkatkan nilai 

perusahaan dimata investor. Hal ini dikarenakan akan berdampak pada 

return yang akan diterima oleh para investor (Aprillia, Cicilia, & 

Sergius, 2015). Pada variabel financial stability, proksi yang digunakan 

adalah ACHANGE.  
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2. Financial Target 

Menurut Aprilia et al (2015), dalam praktiknya manajemen  

seringkali menetapkan target keuangan untuk tahun berjalan dan 

mendatang berpatokan pada ROA tahun sebelumnya. Tidak jarang 

manajemen menetapkan ROA yang terlalu tinggi agar mereka 

mendapatkan bonus yang tinggi pula, akan tetapi ketika tidak tercapai 

maka akan menimbulkan tekanan yang membuat manajemen 

menggunakan laporan keuangan sebagai alat dalam menutupi 

kegagalan target tersebut sehingga mereka melakukan financial 

statement fraud. 

     
                  

          
 

3. External Pressure 

External pressure merupakan tekanan yang berlebihan yang 

dialami oleh manajemen dalam memenuhi persyaratan atau harapan 

bagi pihak ketiga (Yulia & Basuki, 2016). Person (1999) didalam 

Tiffani dan Marfuah (2015), menyatakan bahwa leverage (LEV) yang 

lebih besar dapat dikaitkan dengan kemungkinan yang lebih besar 

bahwa perusahaan melakukan pelanggaran terhadap perjanjian kredit 

dan kemampuan yang lebih rendah dalam memperoleh tambahan 

modal melalui pinjaman. Sehingga pada variabel ini proksi yang 

digunakan adalah leverage (LEV).  

     
            

          
 

4. Ineffective Monitoring 

Menurut Andayani (2010), pengawasan atau monitoring yang 

lemah akan memberi dampak untuk terjadinya praktik kecurangan atau 

fraud. Hal ini akan memberikan kesempatan kepada pihak manajemen 

untuk berperilaku menyimpang dengan melakukan manajemen laba. 

Praktik kecurangan dapat diminimalisirkan dengan adanya mekanisme 

pengawasan yang baik. Proksi pertama yang digunakan untuk 
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mengukur ineffective monitoring adalah rasio jumlah komisaris 

independen (BDOUT). 

       
                                   

                            
 

Selain monitoring dari dewan komisari independen, fraud juga 

dapat diminimalisirkan melalui pengawasan dari komite audit. Jumlah 

anggota komite audit independen yang tinggi dipercaya dapat 

mengurangi insiden fraud (Tiffani & Marfuah, 2015). Proksi kedua 

yang digunakan adalah rasio jumlah komite audit independen (IND).  

     
                                      

                         
 

5. Rationalization 

Rationalization merupakan salah satu faktor yang penting. Hal ini 

dikarenakan apabila seorang manajer melakukan kecurangan maka 

mereka akan cenderung mencari pembenaran atas apa yang telah 

mereka lakukan. Oleh karena itu, untuk mencegah terjadinya 

kecurangan tersebut maka setiap perusahaan memerlukan auditor. 

Pada variabel rationalization proksi pertama yang digunakan 

adalah AUDCHANGE, yaitu perusahaan melakukan pergantian 

auditor dalam masa dua tahun.  Pada proksi ini digunakan variabel 

dummy, jika perusahaan melakukan pergantian auditor dalam masa 

dua tahun maka diberi kode 1 (satu). Namun jika perusahaan tidak 

melakukan pergantian auditor dalam masa 2 tahun maka diberi kode 0 

(nol). 

Variabel kedua yang digunakan adalah total akrual. Total akrual 

merupakan cerminan dari aktivitas perusahaan keseluruhan 

(Sihombing & Raharjo, 2014). Total akrual sendiri digunakan oleh 

manajemen untuk mempertimbangkan keputusan yang akan diambil. 

Total Accrual (TA) = laba bersih setelah pajak (net income) – Arus kas  

dari aktivitas operasi 
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D. Pembahasan 

1. Pengaruh Financial Stability Terhadap Financial Statement Fraud 

Berdasarkan dari hasil uji parsial (Uji t) variabel financial stability 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,005 yang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap financial statement fraud. 

Hal ini menunjukkan bahwa financial stability dapat menjadi salah 

satu alat yang dapat membantu auditor dalam mendeteksi financial 

statement fraud.  Berdasarkan hasil dari koefisien regresi dari financial 

statement positif didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Skousen 

et al (2008). Hal ini berarti setiap ada peningkatan dari jumlah aset maka 

kemungkinan terjadinya financial statement fraud juga meningkat. Pada 

perbankan syariah, kondisi bank yang terlihat stabil tidak hanya digunakan 

untuk menarik investor tetapi juga untuk menarik nasabah. Hal ini 

dilakukan agar nasabah tertarik untuk menyimpan dananya dibank 

tersebut. 

Tindakan ini tentu tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang 

seharusnya menjadi dasar bank syariah untuk melakukan setiap aktivitas 

perbankan. Dalam Al-Quran Surah An-Nahl ayat 105 Allah berfirman 

(Coretanzone, 2017):  

ۖ   وَأوُْلَ َٰٓئِكَ  هُمُ   َٰ  ِ  ٱللَِّ  ۖ  مِنُونَ  بِ   َ ايَ ۖ  كَذِبَ  ٱلَذِٰنَ  لَ  ٰؤُ ۖ  تَريِ ٱل إِنََّايَ َٰف
ذِبوُنَ  ۖ  كَ   ٱل

Artinya : “Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan hanyalah 

orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka 

itulah orang-orang pendusta.” 

 

Dari dalil diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa ketika 

melakukan tindak ketidakjujuran maka termasuk orang-orang yang tidak 

mau beriman kepada Allah. Sehingga sangat penting bagi perbankan 

syariah untuk mengedepankan sikap kejujuran dalam melakukan praktik 

perbankan terutama ketika menarik investor dan  nasabah. Dalam 

melaksanakan kegiatan bisnis manusia cenderung fokus pada kepentingan 

financial perusahaannya dan sering kali mengabaikan etika dalam praktik 
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bisnisnya. Dalam Islam, mencari keuntungan yang tinggi bukan hal yang 

utama tetapi orientasi bank syariah dalam memberikan manfaat kepada 

masyarakat yang ada. 

2. Pengaruh Financial Target terhadap Financial Statement Fraud 

Berdasarkan dari hasil uji parsial (Uji t) financial target 

menunjukkan nilai signifikan 0,073 > 0,05. Hal ini berarti financial target 

tidak berpengaruh secara signifikan. Berdasarkan hasil koefisien regresi 

financial target bernilai positif. Hal ini berarti, ketika kondisi ROA bank 

syariah naik maka hal ini berarti bank syariah mampu untuk menghasilkan 

laba dari aset perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyuni dan Budiwitjaksono (2017), yang menyatakan 

bahwa financial target yang diproksikan melalui ROA tidak berpengaruh 

signifikan. Tidak berpengaruhnya ROA terhadap financial statement 

fraud, bisa disebabkan karena manajer menganggap besar atau kecilnya 

ROA masih dinilai wajar dan masih bisa untuk dicapai. Sehingga pada 

bank syariah ROA tidak dapat mendukung untuk digunakan auditor 

sebagai alat deteksi financial statement fraud. 

3. Pengaruh External Pressure Terhadap Financial Statement Fruad 

Berdasarkan hasil uji parsial (Uji t) external pressure menunjukkan 

nilai signifikan sebesar 0,067 > 0,05 dan berdasarkan uji hipotesis external 

pressure tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. Hasil 

penelitian ini didukung oleh Wahyuni dan Budiwitjaksono (2017) dan 

Hafizah, Respati, dan Chairina (2016), yang menyatakan bahwa external 

pressure tidak dapat digunakan untuk mendeteksi financial statement 

fraud. Hal ini berarti mayoritas bank syariah tidak membiayai perusahaan 

dengan utang, sehingga tidak ada pengaruh  terhadap keputusan  

manajemen terhadap jumlah laba yang akan dilaporkan ketika terjadi 

perubahan tingkat utang pinjaman. Selain itu, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa bank syariah tidak memiliki masalah dalam 

perjanjian utang yang dimilikinya. Bank syariah tidak memiliki tekanan 

mengenai perjanjian utang sehingga bank syariah tidak melakukan 
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manipulasi pada laporan keuangan agar terhindar dari tuntuntan perjanjian 

utang. 

4. Pengaruh Ineffective Monitoring Terhadap Financial Statement Fraud 

Pada penelitian ineffective monitoring yang diproksikan melalui 

pergantian komite auditor independen (IND) memiliki nilai signifikan 

0,826 > 0,05 dan hipotesi yang menyatakan ineffective monitoring 

berpengaruh ditolak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Prasmaulida (2016) yang menyatakan bahwa ineffective 

monitoring yang diproksikan melalui jumlah auditor independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud. Hal ini berarti, 

ada atau tidaknya auditor independen tidak mempengaruhi bank syariah 

dalam melakukan manajemen laba. Hasil penelitian yang menunjukkan 

komite audit independen tidak berpengaruh terhadap financial statement 

fraud dimungkinkan terjadi karena bank syariah membentuk komite audit 

untuk memenuhi regulasi ketentuan OJK tentang Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman 

Pelaksanaan Kerja Komite. 

 Pada penelitian ineffective monitoring yang diproksikan melalui 

jumlah dewan komisaris independen (BDOUT) memiliki nilai signifikan 

sebesar 0,008 < 0,05 dan hipotesis yang menyatakan ineffective 

monitoring berpengaruh terhadap financial statement fraud diterima. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini bahwa ineffective monitoring 

berpengaruh negatif. Hal ini berarti bahwa semakin besar porsi komisaris 

independen maka semakin kecil peluang bank syariah untuk melakukan 

financial statement fraud. Berdasarkan hasil penelitian ini berarti dewan 

komisaris dapat melaksanakan tugasnya dengan maksimal dan melakukan 

monitoring dengan baik.  

5. Pengaruh Rationalization Terhadap Financial Statement Fraud 

Pada penelitian ini rationalization yang diproksikan melalui total 

akrual memiliki nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05 sehingga berpengaruh 

terhadap financial statement fraud, dan hipotesis yang menyatakan 
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rationalization berpengaruh terhadap financial statement fraud diterima. 

Nilai dari koefisien regresi bernilai positif. Hal ini berarti semakin tinggi 

nilai total akrual maka peluang terjadinya financial statement fraud 

semakin tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari francis dan krishnan 

(1999), dan Vermeer (2003), yang menyatakan bahwa akrual merupakan 

wakil dari keputusan yang dibuat oleh manajemen dan memberikan 

informasi tentang rasionalisasi laporan keuangan perbankan syariah (Iqbal 

& Murtanto, 2016).  

Pada penelitian ini rationalization juga diproksikan melalui 

pergantian auditor (AUDCHANGE) yang memiliki nilai signifikan 

sebesar 0,562 > 0,05 dan hipotesis yang menyatakan rationalization 

berpengaruh terhadap financial statement fraud ditolak. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tiffani dan Marfuah (2015), 

yang menyatakan rationalization yang diproksikan melalui pertukaran 

auditor tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. Hal ini 

berarti pergantian auditor pada perusahaan bukan dikarenakan untuk 

meminimalisirkan terjadinya deteksi kecurangan. Hal ini kemungkinan 

karena bank syariah melakukan pergantian auditor bukan dikarenakan 

untuk menghindari terjadinya pendeteksian financial statement fraud. 

Tetapi dikarenakan bank syariah mentaati peraturan OJK No. 

13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor 

Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan yang membatasi 

penggunaan auditor paling lama tiga tahun buku pelaporan secara berturut-

turut oleh auditor yang sama dan bank syariah baru dapat menggunakan 

jasa auditor yang lama setelah tidak menggunakan jasa auditor tersebut 

selama dua tahun buku pelaporan secara berturut-turut. 

E. Kesimpulan 

1. Financial Stability yang diproksikan melalui rasio perubahan aset,  

ineffective monitoring yang diproksikan melalaui jumlah dewan komisaris 

independen, rationalization yang diproksikan melalui total akrual  

berpengaruh secara signifikan terhadap  financial statement fraud. Hal ini 
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berarti variabel financial stability dapat digunakan oleh auditor sebagai 

alat untuk mendeteksi kecurangan. 

2. Financial target yang diproksikan melalui ROA,  external pressure yang 

diproksikan melalui rasio hutang, ineffective monitoring yang diproksikan 

melalui jumlah komite auditor independen, rationalization yang 

diproksikan melalui pergantian auditor tidak berpengaruh secara 

signifikan. Hal ini berarti variabel finacial target tidak dapat digunakan 

oleh auditor sebagai alat untuk mendeteksi kecurangan pada laporan 

keuangan. 
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